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Pendahuluan

Abstract: This study aims to analyze the diversity and abundance of
gastropods in the mangrove ecosystem on the coast of Lubuk Damar Village,
Seruway District, Aceh Tamiang Regency. Gastropods play an important
ecological role as bioindicators of aquatic environmental quality and litter
decomposers in the mangrove ecosystem. Sampling was carried out in three
different observation locations: residential areas (Area I), fishpond areas
(Area II), and coastal areas (Area III) using the quadratic transect method. The
results of the study identified 20 species of gastropods belonging to 10
families. The species with the highest abundance was Telescopium
telescopium with a total of 817 individuals, while the lowest abundance was
Laevistrombus canarium with 6 individuals. The Shannon-Wiener diversity
index (H’) showed a moderate category in all three areas, with the highest
value in area I1I (H’=2.65) and the lowest in area I (H’=2.10). The dominance
index (C) was low at all locations, indicating the absence of dominance by a
single species and a stable community structure. Environmental parameters
such as temperature, pH, and salinity were within the range that supports
gastropod life. These results indicate that the mangrove ecosystem along the
coast of Lubuk Damar Village has a moderate level of gastropod diversity with
relatively stable environmental conditions.

Keywords: Abundance; Diversity; Gastropods; Mangrove ecosystem, Lubuk
Damar Village.

baik limbah domestik maupun limbah kimia. Hal
ini juga menunjukan bahwa setiap spesies

Lubuk Damar merupakan salah satu desa
yang berada di Kecamatan Seruway Kabupaten
Aceh Tamiang, dan terletak di wilayah pesisir
dengan luas 26 Km? (BPS, 2019). Ciri utama
kawasan pesisir didominasi oleh vegetasi
mangrove salah satu jenis famili mangrove
Rhizophoraceae. (Indriaty dkk, 2024). Vegetasi
mangrove merupakan ekosistem yang memiliki
produktivitas tinggi, karena adanya dekomposisi
serasah. Proses ini menghasilkan bahan organik
dalam jumlah besar sebagai sumber energi bagi
biota di perairan sekitarnya (Susiana, 2015)

Gastropoda merupakan salah satu dari
filum Molluska yang sangat dominan hidup pada
kawasan pesisir, dengan sifat hidupnya yang
menetap pada dasar perairan sehingga dijadikan
sebagai  bioindikator  kualitas  perairan.
Karakteristik habitat gastropoda ini juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan terhadap
aktivitas manusia yang mencemari lingkungan

gastropoda memiliki kemampuan adaptasi yang
berbeda-beda terhadap pencemaran lingkungan
antara satu spesies dengan spesies yang lainnya
(Mawardi et al., 2023). Habitat gastropoda dapat
ditemukan di daerah di mana dekat dengan
permukaan air atau bahkan jauh dari kedalaman
perairan. Keberadaan gastropoda dapat
dipengaruhi oleh kondisi pasang surut dan
ketersediaan makanan (Maha et al., 2024).
Gastropoda merupakan salah satu dari
kelompok fauna dengan keanekaragaman tinggi
yang memegang peran ekologis vital dalam
ekosistem  mangrove, khususnya sebagai
organisme detritivor. Dalam  menjalankan
perannya, gastropoda memperoleh energi dengan
mengonsumsi detritus berupa bahan organik yang
mati membusuk, seperti sisa-sisa organisme,
serasah  tumbuhan, dan kotoran, sehingga
berkontribusi langsung pada percepatan siklus
hara di kawasan pesisir. Di samping signifikansi
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ekologisnya biota ini juga memiliki nilai
ekonomis yang menjanjikan sebagai sumber
alternatif. Pemanfaatan gastropoda sebagai bahan
konsumsi didasarkan pada cita rasanya yang khas
serta profil nutrisinya yang sangat baik, dengan
kandungan protein yang tinggi berkisar antara 36-
70,8% dan kadar lemak yang sangat rendah, yakni
0,02-1,50% (Oktavia et al., 2022).

Ekosistem mangrove menunjukan tingkat
biodiversitas yang signifikan, mencangkup
spektrum  biota yang luas mulai dari
mikroorganisme hingga fauna makro seperti
gastropoda  (Riyandi et al., 2017).
Keanekaragaman gastropoda yang tinggi dalam
komunitas ini mencerminkan keragaman biota
mangrove secara keseluruhan (Pakaya et al.,
2021). Penelitian mengenai keanekaragaman dan
kelimpahan gastropoda di kawasan pesisir Aceh
Tamiang, khususnya di desa Lubuk Damar, masih
sangat terbatas. Meskipun penelitian terdahulu
oleh Halimatun (2024) di Pantai Kupang,
Kecamatan Seruway, telah mengidentifikasi 17
spesies gastropoda dari 9 famili, dengan dominasi
di ekosistem mangrove, data spesifik mengenai
struktur komunitas gastropoda di desa Lubuk
Damar belum tersedia secara komprehensif.
Keterbatasan informasi ini menjadi celah penting
dalam pemahaman ekologi pesisir wilayah
tersebut.

Pesisir desa Lubuk Damar merupakan
wilayah vital bagi mata pencarian masyarakat
setempat, terutama kelompok nelayan yang
sangat bergantung pada penangkapan dan
pengumpulan biota laut. Ketergantungan ini
ditambah dengan aktivitas masyarakat yang
belum terkelolah  dengan  baik, telah
menyebabkan peningkatan tekanan yang
signifikan terhadap ekosistem pesisir. Mawardi
et al., (2023) menegaskan bahwa aktivitas
manusia di pesisir timur Aceh telah berkontribusi
pada penurunan kualitas habitat gastropoda dan
bivalvia. Lebih lanjut, studi menunjukkan bahwa
di Aceh Tamiang, termasuk di desa Lubuk
Damar, terhadap isu alih fungsi lahan mangrove
menjadi  perkebunan kelapa sawit dan
pemukiman, serta eksploitasi sumber daya laut
yang berlebihan, yang secara langsung
berdampak pada kerusakan ekosistem mangrove
dan keanekaragaman hayati di dalamnya.

Kerusakan ekosistem ini berpotensi
mengurangi fungsi ekologis mangrove sebagai
daerah asuhan (nursery ground) bagi berbagai
biota laut, termasuk gastropoda. Berdasarkan
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latar belakang yang telah diuraikan, maka di
pandang perlu untuk melakukan studi bertajuk
“Keanekaragaman dan Kelimpahan Gastropoda
pada Ekosistem Mangrove di Pesisir desa Lubuk
Damar Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh

Tamiang”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kekayaan jenis,
keanekaragaman spesies dan kelimpahan

gastropoda yang ada pada ekosistem mangrove di
pesisir desa Lubuk Damar, Kecamatan Seruway.
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi ilmiah yang berharga dalam
menyusun strategi kebijakan pengelolaan dan
konservasi ekosistem pesisir di Provinsi Aceh.

Metode Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian tentang Keanekaragaman dan
Kelimpahan gastropoda pada  Ekosistem
Mangrove di pesisir desa Lubuk Damar
Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh Tamiang
dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan
November 2025. Kawasan penelitian ditetapkan
berdasarkan kondisi rona lingkungan yang
bervariasi pada tabel 1. Penelitian ini
menggunakan metode survei pada kawasan
penelitian

Tabel 1. Kawasan penelitian

Kawasan Koordinat Karakteristik
lingkungan
Kawasan (1) 98°4127.13"E  Ekosistem
Pemukiman dan Mangrove
4°32°24.5"N) daerah
pemukiman
Kawasan (2) 82°53'85.98"E  Ekosistem
Tambak dan Mangrove
4°31°92.1"N Tambak
Kawasan (3) 98°64'62.68"E  Ekosistem
Mangrove dan Mangrove tepi
Tepi Pantai 4°31°01.7"N pantai

Peta Lokasi Penelitian dapat dilihat pada
gambar 1.


http://doi.org/10.29303/jbt.v26i4.11972

Aibekob et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (4): 55— 63

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i4.11972

SEIATE

~ Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Alat dan bahan

Instrumen penelitian yang di aplikasikan
meliputi perangkat navigasi GPS, peralatan
lapangan (pisau, ember, tali dan sepatu bot karet),
serta alat dokumentasi dan pelabelan.
Pengukuran perameter lingkungan dilakukan
menggunakan termometer, pH meter dan
refraktometer. Semetara itu, bahan yang
digunakan terdiri atas  Alkohol 70%, dan
spesimen gastropoda sebagai objek observasi.

Prosedur Penelitian

Penentuan kawasan penelitian dilakukan
menggunakan purposive sampling, di mana
pengambilan sampel difokuskan pada keberadaan
spesimen gastropoda di kawasan tersebut
berdasarkan variasi rona lingkungan (Mawardi et
al.,2023).

Pengumpulan sampel dilakukan di pagi
hari pukul 08.00 hingga 12.00 WIB, dan siang
hari jam 14.00 sampai dengan 18.00 WIB saat
kondisi air surut. Prosedur penelitian diawali
dengan penempatan empat garis transek
sepanjang 100 meter yang di tarik secara tegak
lurus di setiap kawasan. Pada masing-masing
garis transek, ditetapkan lima plot berukuran 10
m x 10 m dengan interval antar plot sejauh 10
meter, yang disusun secara zigzag kiri dan kanan
(Hariani dkk, 2024). Total luas area sampling
untuk setiap kawasan penelitian adalah 2.000 m?.
Seluruh individu gastropoda yang ditemukan di
dalam plot, baik yang terdapat pada permukaan
substrat, akar, maupun yang menempel pada
batang dan daun mangrove. Seluruh sampel yang
diperoleh kemudian di awatkan menggunakan
alkohol 70% untuk menjaga integritas morfologi
organisme sebelum dilakukan identifikasi
taksonomi, proses identifikasi dilakukan di
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laboratorium dengan mengamati karakteristik
morfologi cangkang.

Analisis data

Data yang telah di kumpulkan selanjutnya
diolah dan di analisis melalui beberapa
pendekatan antara lain Indeks keanekaragaman,
kelimpahan, kelimpahan relatif dan indeks
dominasi sebagai berikut:

Indeks Keanekaragaman Spesies

Indeks keanekaragaman gastropoda pada
kawasan  penelitian  dianalisis dengan
menggunakan persamaan rumus berikut ini
Brower dkk, (1990), dalam Supratman dkk,

(2018).
n
H = — Z pilnpi
i=l
Keterangan:
Pi=3} ini/N

H’: Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
Pi : Jumlah individu suatu spesies/ jumlah total
seluruh spesies

ni : Jumlah individu spesies ke-i

N : Jumlah total individu

Indeks Kelimpahan Spesies

Kelimpahan didefinisikan sebagai densitas
individu per spesies, yang secara kuantitatif
mereprentasikan jumlah individu per satuan luas
atau volume Michael, (1984) dalam Sahrin (2025)

D =ni/A
Keterangan:
D : Kelimpahan Individu spesies ke-i (ind/m?)
ni : Jumlah individu spesies ke-i (individu)
A : Luas kuadrat (m)

Indeks Kelimpahan Relatif
Kelimpahan relatif dianalisis dengan

menggunakan rumus sebagai berikut Odum
(1994), dalam Afnani dkk, (2024).

KR = ™ x100%
= Nx (]

Keterangan :

KR : Kelimpahan relatif

ni : Jumlah individu i

N : Jumlah seluruh individu

Indeks Dominasi
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Indeks dominasi diterapkan  untuk
menganalisis sejauh mana suatu spesies
mendominasi dalam suatu komunitas, yang
perhitungannya dilakukan menggunakan
persamaan rumus berikut Hanura dkk, (2022).

( )
Z N

C : Indeks Dominasi/indeks Simpson
ni : Jumlah individu tiap jenis
N : Jumlah total individu

C =

Hasil dan Pembahasan

Indeks Keanekaragaman Gastropoda

Indeks keanekaragaman gastropoda di
daerah desa Lubuk Damar, Kecamatan Seruway
dicatat sebesar 2,61 dan berdasarkan kriteria nilai
Indeks keanekaragaman, nilai tersebut masuk ke
dalam kategori sedang. Adapun kawasan-
kawasan lainnya menunjukkan variasi dalam
indeks keanekaragaman, sebagaimana disajikan
pada gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2. menunjukkan
kawasan III pada kawasan Tepi Pantai memiliki
keanekaragaman tertinggi dengan nilai H’=2,65
yang mana tergolong kategori sedang, sedangkan
kawasan I kawasan pemukiman memiliki indeks

keanekaragaman terendah dengan nilai H=2,10
dengan kategori sedang.
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Indeks Keanekaragaman (H)

K. pemukiman K. Pertambakan

Gambar 2. Indeks Keanekaragaman Gastropoda

K Tepl pantai Total

Kelimpahan dan Relatif
Gastropoda

Indeks kelimpahan gastropoda di daerah
desa Lubuk Damar, Kecamatan Seruway
menunjukkan variasi ditiap kawasan. Meskipun
demikian, spesies yang paling dominan di
kawasan ketiga, yaitu Telescopium telescopium
dengan nilai kelimpahan 0,82 Ind/ m?, sementara
spesies dengan kelimpahan terendah ialah
Laevistrombus canarium dengan nilai 0.01. Nilai
indeks kelimpahan yang di sampaikan untuk
semua spesies yang di teliti, yang bervariasi,

dapat di lihat pada Tabel 1.

Kelimpahan

Tabel 1. Indeks Kelimpahan dan Kelimpahan Relatif Gastropoda

Seluruh Transek

No. Famili Nama Spesies Ni (Ind/m?) Ki Kr(%)
I. Potamididae Telescopium telescopium 817 0,82 043
Cerithidea obtusa 787 0.79 032
Cerithidea anticipata 621 0.62 0.36
Cerithidea quoyii 754 0.75 040
Terebralia palustris 629 0.63 032
Pirenella cingulata 460 046  0.17
2. Nassariidae Nassarius olivaceus 17 0.02  0.01
Nassarius reeveanus 248 0.25  0.09
3. Melongenidae  Melongena corona 127 0.13  0.05
4. Littorinidae Littoraria undulata 53 0.05 0.02
Littoraria scabra 132 0.13  0.06
5. Muricidae Murex trapa 14 0.01  0.00
Chicoreus cappucinus 263 026  0.11
6. Costellariidae  Costellariidae archives 237 0.24  0.09
7. Ellobiidae Cassidula aurisfelis 127 0.13  0.05
8. Strombidae Laevistrombus canarium 6 0.01 0.00
9. Naticidae Paratectonatica tigrina 22 0.02  0.01
10.  Neritidae Nerita undata 446 045 0.21
Nerita filosa 273 027  0.12
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Seluruh Transek

No. Famili N Spesi
o amili ama Spesies Ni (nd/m?) Ki Kr(%)
Nerita planospira 324 032 0.17
Jumlah 6357 6.36 3.00
Indeks kelimpahan relatif gastropoda pada 111 27°C 27 /oo 7,4

desa Lubuk Damar Kecamatan Seruway,
menunjukkan variasi antar kawasan penelitian,
sebagaimana dapat dilihat dalam Tabel 1. Tabel
tersebut menunjukkan bahwa kelimpahan relatif
tertinggi di tempati oleh spesies 7Telescopium
telescopium dengan nilai 0.43% diikuti oleh
spesies Cerithidea quoyii dengan nilai 0.40%,
serta spesies Cerithidea anticipata di posisi ketiga
0.36%.

Indeks Dominasi Gastropoda

Temuan dari penelitian yang telah
dilakukan, Indeks Dominasi dari kawasan ketiga
data hasil penelitian secara rinci disajikan pada
tabel 2, hasil perhitungan indeks dominasi
gastropoda di tiga kawasan menunjukkan bahwa
Kawasan 1 memiliki nilai indeks dominasi
tertinggi, yakni 0,15 yang tergolong dalam
kategori rendah. Sementara itu, nilai terendah
terdapat pada kawasan III, yaitu 0,08 yang juga
termasuk dalam kategori rendah.

Tabel 2. Tabel Indeks Dominasi Pada Kawasan

Penelitian
Kawasan Indeks Dominasi Kategori
| 0,15 Rendah
11 0,11 Rendah
111 0,08 Rendah

Faktor Lingkungan Gastropoda

Kondisi fisika kimia menjadi faktor
penentu utama bagi perkembangan makhluk
hidup. Parameter yang diukur meliputi fisika
(suhu) dan kimia (pH, salinitas). Adapun hasil
pengukuran data parameter fisika kimia
lingkungan pada Kawasan [ (Kawasan
Pemukiman) Kawasan II (Kawasan pertambakan)
dan Kawasan III (Kawasan tepi Pantai) dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil data Parameter Fisika dan Kimia
Lingkungan pada Setiap Kawasan

Salinitas
Kawasan Suhu (°C) (o / ) pH
I 26°C 24° /oo 6,4
I 26,4°C 25° /oo 7
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Tabel 3 menunjukkan skala pengukuran
kondisi fisika kimia lingkungan, dengan suhu air
di kawasan pengamatan berkisar 26-27°C, salini-

tas berkisar antara 24—27%, dan pH air laut
berkisar antara 6,4-7,4.

Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan di desa Lu-
buk Damar Kecamatan Seruway dengan metode
purposive sampling, ditemukan 20 spesies dari 10
famili. Berdasarkan temuan gastropoda dari ke-
tiga kawasan ini terlihat perbedaan bahwa indeks
keanekaragaman tertinggi pada kawasan III Tepi
Pantai yaitu, 2,65 dan berdasarkan kriteria nilai
indeks keanekaragaman, nilai tersebut masuk ke
dalam kategori sedang, yang mana ditemukan 20
spesies. Lebih banyak ditemukan gastropoda pada
kawasan tepi pantai hal ini dikarenakan habitat
alami yang mendukung substrat beragam, pasang
surut optimal, dan minim gangguan manusia.
Rahmaniya dkk, (2015) menyebutkan bahwa
keanekaragaman jenis juga dipengaruhi oleh kon-
disi lingkungan, dengan ekosistem yang masih
alami, dan belum terganggu oleh aktivitas manu-
sia.

Indeks Keanekaragaman Gastropoda

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
(H’) sebesar 2,61 menunjukkan bahwa komunitas
gastropoda di desa Lubuk Damar Kecamatan
Seruway Kabupaten Aceh Tamiang berada dalam
kategori sedang dan mencerminkan tingkat
kestabilan ekologis yang cukup baik. Nilai
tersebut mengindikasikan  bahwa  struktur
komunitas tidak mengalami tekanan berat
maupun dominasi ekstrem oleh satu spesies
tertentu (Way M., dkk, 2024). Namun demikian,
terdapat beberapa spesies tertentu yang memiliki
jumlah individu secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan spesies lainnya. Berdasarkan data
kuantitatif, Telescopium telescopium tercatat
sebanyak 817 individu (12,85%), Cerithidea
obtusa sebanyak 787 individu (12,38%),
Cerithidea quoyii sebanyak 754 individu
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(11,86%), Terebralia palustris sebanyak 629
individu (9,89%), serta Cerithidea anticipata
sebanyak 621 individu (9,76%). Kelima spesies
tersebut secara kumulatif menyumbang lebih dari
55% dari total individu yang ditemukan di seluruh
kawasan penelitian.

Kondisi ini  menunjukkan  adanya
kecenderungan dominasi relatif, khususnya oleh
famili Cerithiidae dan Potamididae. Meskipun
demikian, tingkat dominasi tersebut masih
tergolong dalam batas wajar dan tidak
menyebabkan penurunan nilai keanekaragaman
secara signifikan. Fenomena ini dikonfirmasi oleh
perolehan nilai indeks yang secara konsisten
berada pada kategori sedang. Dominasi relatif
tersebut dapat dijelaskan melalui kemampuan
adaptasi morfologis dan fisiologis spesies
tersebut terhadap substrat berlumpur, kandungan
bahan organik tinggi, serta dinamika pasang surut
yang intens di ekosistem mangrove (Merly et al.,
2023). Dengan demikian, struktur komunitas
yang terbentuk mencerminkan sistem ekologis
yang seimbang dan mampu mendukung
keberlangsungan berbagai spesies gastropoda
secara simultan.
Kelimpahan dan Relatif
Gastropoda

Tabel 1 hasil penelitian dari kelimpahan
jenis spesies Gastropoda, yang ditemukan di tiga
kawasan penelitian di pesisir desa Lubuk Damar,
yang menunjukkan kelimpahan yang bervariasi.
Pada kawasan 1 pemukiman total kelimpahan
jenis berkisar antara 0 - 1,18, kawasan II
pertambakan total indeks kelimpahan jenis
berkisar 0 - 2,05 dan kawasan III Tepi Pantai
diperoleh total indeks kelimpahan jenis berkisar O
- 3,12. Terlihat bahwa kelimpahan jenis tertinggi
berada pada kawasan III. Kawasan ini memiliki
tipe substrat lumpur yang kaya akan bahan
organik menurut Usparet dkk, (2021).
Karakteristik substrat lumpur sangat disukai oleh
gastropoda karena teksturnya halus, dan kaya
nutrien menjadikannya habitat yang sangat ideal
bagi gastropoda.

Hal ini sejalan dengan temuan Setiyowati
(2018) yang mengatakan bahwa gastropoda
cenderung memilih substrat berlumpur karena
relevan dengan sifat biologisnya sebagai
organisme penyaring makanan (filter feeder).
Selain faktor substrat, kelimpahan Gastropoda
juga dipengaruhi oleh kondisi habitat mangrove,
ketersediaan sumber pangan, tingkat

Kelimpahan
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pemangsaan, serta kompetisi antar spesies. Lebih
lanjut, tekanan ekologis dan fluktuasi kondisi
lingkungan turut berperan dalam menentukan
dinamika gastropoda pada ekosistem mangrove
(Samosir et al., 2024). Kemudian hasil dari indeks
kelimpahan relatif pada masing-masing spesies di
tiap kawasan juga memiliki nilai yang beragam.

Berdasarkan Tabel 1 hasil perhitungan
yang didapat di ekosistem mangrove di Pesisir
desa Lubuk Damar Kecamatan Seruway
Kabupaten Aceh Tamiang diperoleh data, nilai
kelimpahan relatif tertinggi ditemukan pada
spesies Telescopium telescopium dengan nilai
kelimpahan relatif 0,43% dan kelimpahan paling
rendah tercatat pada spesies Murex trapa,
Laevistrombus canarium, dan Paratectonatica
tigrina dengan nilai 0,00%. Tinggi jumlah
individu serta kelimpahan relatif spesies
Telescopium  telescopium, jika dilihat dan
dibandingkan dengan spesies lainnya, ini
disebabkan spesies Telescopium telescopium
dikenal memiliki plastisitas ekologi yang tinggi
sehingga mampu beradaptasi secara efektif
terhadap  berbagai  tekanan  lingkungan.
Karakteristik ini menjadikannya sebagai
indikator biomonitoring pada lingkungan yang
mengalami degradasi (Istaufa, 2022).

Tingginya  kelimpahan  Telescopium
telescopium dapat pula disebabkan rendahnya
kerapatan mangrove dikawasan tersebut di
bandingkan kawasan lainnya. Kondisi kerapatan
yang rendah menyebabkan kanopi hutan lebih
terbuka, sehingga meningkatkan intensitas
cahaya matahari yang masuk kepermukaan.
Selain itu minimnya vegetasi mangrove memicu
terbentuknya genangan air yang lebih luas akibat
berkurangnya daya serap air oleh perakaran
mangrove (Rizaldi et al., 2022). Hal ini didukung
oleh penelitian Isnaini et al., (2026) yang
melaporkan bahwa nilai kelimpahan gastropoda
pada stasiun lahan terbuka (mencapai 990 ind/m?)
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun
yang memiliki vegetasi mangrove rapat. Kondisi
lahan terbuka memungkinkan penetrasi sinar
matahari yang lebih intens, yang secara langsung
memicu produktivitas mikroalga dan detritus
sebagai sumber makanan utama bagi gastropoda
famili Potamididae.

Indeks Dominasi Gastropoda

Merujuk pada tabel 2, nilai indeks
dominasi rendah, yang mengindikasikan bahwa
tidak ada spesies tertentu yang mendominasi
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komunitas tersebut secara signifikan. Meskipun
telescopium  telescopium memiliki  jumlah
individu tertinggi yaitu 817 individu, proporsinya
hanya sekitar 12,85% dari total individu, sehingga
masih berada di bawah ambang batas dominasi
tinggi (C > 0,60) dan bahkan berada dalam
rentang kategori dominasi rendah (0 — 0,50)
berdasarkan kriteria umum Simpson (Maman, Y

2024). Dengan demikian, keberadaan
telescopium telescopium tidak menimbulkan
ketidakseimbangan yang signifikan dalam
struktur komunitas.

Faktor Lingkungan Gastropoda

Parameter lingkungan yang diukur pada
ketiga kawasan penelitian menunjukkan bahwa
kondisi fisika-kimia perairan masih berada dalam
kisaran toleransi gastropoda tropis, faktor yang
memengaruhi kondisi ini antara lain fluktuasi
salinitas akibat pengaturan air tambak, aktivitas
pengeringan lahan secara periodik, serta
penambahan  pakan yang  meningkatkan
kandungan (Suwarsih & Harahab 2016). Pada
kawasan | (kawasan pemukiman), suhu berkisar
antara 26-27°C dengan salinitas 24%o dan pH 6,4.
Kawasan II (kawasan pertambakan) memiliki
suhu 26,4°C, salinitas 25%., serta pH 7,
Sementara itu, kawasan III (tepi pantai)
menunjukkan suhu 27°C, salinitas 27%o, dan pH
7,4. Secara umum, rentang suhu tersebut
mendukung aktivitas metabolisme dan reproduksi
gastropoda, sedangkan kisaran pH dan salinitas
masih berada dalam batas optimum bagi
organisme bentik pesisir.

Kesimpulan

Menurut  hasil penelitian  mengenai
keanekaragaman dan kelimpahan gastropoda
pada ekosistem mangrove di Pesisir desa Lubuk
Damar, Kecamatan Seruway, Kabupaten Aceh
Tamiang, menunjukkan indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H’) sebesar 2,61 yang termasuk
dalam kategori sedang dan mengindikasikan
kestabilan ekologis yang cukup baik tanpa
dominasi ekstrem oleh satu spesies. Selain itu
kelimpahan tertinggi ditemukan pada kawasan
tepi pantai, dengan spesies felescopium
telescopium memiliki kelimpahan relatif paling
tinggi, menunjukkan adaptasi yang baik terhadap

kondisi lingkungan setempat. Kondisi ini
mencerminkan  struktur ~ komunitas  yang
seimbang dan mampu mendukung

61

keberlangsungan berbagai secara simultan di
ekositem tersebut
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